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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji fenomena perjalanan perempuan solo sebagai segmen pasar yang 

sedang berkembang dengan kebutuhan, motivasi, dan pertimbangan keamanan yang khas, 

sekaligus mengidentifikasi peluang strategis bagi industri pariwisata dalam mengembangkan 

produk dan layanan yang tepat sasaran. Metodologi penelitian menggunakan sintesis literatur 

terstruktur yang menggabungkan publikasi jurnal terindeks Scopus Q1/Q2 dan terbitan 

terakreditasi Sinta 1–2 periode 2021–2025, dilengkapi data empiris dari organisasi analitik 

pasar terkemuka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasar perjalanan solo global mencapai 

USD 471,67 miliar pada 2024 dengan wisatawan perempuan menyumbang 52,67% dari 

segmen tersebut; motivasi utama mencakup pencarian kesendirian, pengembangan diri, dan 

eksplorasi personal, sementara kekhawatiran keamanan tetap menjadi perhatian utama dengan 

70% wisatawan perempuan solo mengungkapkan kecemasan keamanan; dan inisiatif 

pemberdayaan perempuan dalam ekosistem pariwisata menciptakan lingkungan yang 

mendukung dan meningkatkan daya tarik destinasi bagi segmen demografis ini. Penelitian ini 

memberikan kontribusi berupa kerangka analitis komprehensif yang menghubungkan motivasi 

wisatawan perempuan solo, imperatif keamanan, dan strategi pemberdayaan perempuan 

dengan aplikasi spesifik pada konteks pengembangan destinasi Indonesia. 

Kata kunci: perjalanan perempuan solo; pemberdayaan perempuan; keamanan pariwisata; 

segmentasi pasar; pariwisata berbasis gender; pengembangan pariwisata berkelanjutan; 

pariwisata Indonesia 

1. Pendahuluan 

Fenomena perjalanan perempuan solo telah muncul sebagai salah satu tren yang paling 

signifikan dan berkembang paling pesat dalam lanskap pariwisata kontemporer. Apa yang 

sebelumnya dianggap sebagai perilaku yang tidak lazim atau berisiko telah bertransformasi 

menjadi preferensi perjalanan yang arus utama, dengan semakin banyak perempuan yang 

memilih perjalanan mandiri sebagai sarana eksplorasi diri dan pencarian pengalaman autentik. 

Menurut Spherical Insights (2025), pasar perjalanan solo global mencapai valuasi sebesar USD 

471,67 miliar pada 2024, dengan proyeksi yang mengindikasikan ekspansi menuju USD 

2.092,34 miliar pada 2035 dengan compound annual growth rate sebesar 14,50%. Wisatawan 

perempuan solo menyumbang 52,67% dari total pendapatan pasar pada 2024, 

menggarisbawahi signifikansi ekonomi demografis ini yang sangat penting. 

Ekspansi pasar yang substansial ini mencerminkan pergeseran mendasar dalam sikap 

masyarakat, kemandirian ekonomi perempuan, dan motivasi perjalanan yang terus 

berkembang. Grand View Research (2025) mendokumentasikan bahwa penelusuran dengan 

kata kunci 'solo female travel' meningkat enam kali lipat selama empat tahun sebelum pandemi 
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COVID-19, kemudian pulih dan melampaui puncak prapandemi pada awal 2024. Solo Female 

Travelers Club (2025) melaporkan bahwa 87% perempuan memilih perjalanan solo untuk 

kebebasan dan fleksibilitas, sementara 78% memprioritaskan tujuan perawatan diri dan 

relaksasi. Statistik-statistik ini menunjukkan bahwa perjalanan perempuan solo bukan sekadar 

tren sesaat, melainkan transformasi fundamental dalam cara perempuan berinteraksi dengan 

pengalaman pariwisata. 

Namun demikian, trajektori pertumbuhan ini disertai tantangan yang substansial, khususnya 

terkait pertimbangan keamanan. Literatur akademis secara konsisten mengidentifikasi 

kecemasan keamanan sebagai kendala utama yang memengaruhi keputusan perjalanan dan 

pilihan destinasi perempuan (Zhang et al.,, 2024; Karagöz et al.,, 2021; Ghaderi et al.,, 2025). 

Kerentanan inheren perempuan yang bepergian sendirian terhadap pelecehan, perhatian yang 

tidak diinginkan, dan kekerasan berbasis gender mengharuskan respons yang komprehensif 

dari para pemangku kepentingan industri pariwisata. Memahami dinamika-dinamika ini sangat 

penting untuk mengembangkan produk, layanan, dan strategi destinasi yang secara efektif 

memenuhi kebutuhan wisatawan perempuan solo sekaligus memanfaatkan peluang pasar yang 

signifikan. 

Penelitian ini secara sistematis menganalisis motivasi yang mendorong keputusan perjalanan 

perempuan solo, mengkaji tantangan dan kekhawatiran keamanan spesifik yang dihadapi 

demografis ini, serta mengidentifikasi peluang strategis bagi para praktisi industri pariwisata. 

Penekanan khusus diberikan pada peran inisiatif pemberdayaan perempuan dalam ekosistem 

pariwisata sebagai mekanisme penciptaan lingkungan yang mendukung, autentik, dan 

menguntungkan secara ekonomi yang sekaligus menarik wisatawan perempuan solo dan 

berkontribusi pada pembangunan komunitas yang berkelanjutan. 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1 Pasar Perjalanan Perempuan Solo: Skala Kontemporer dan Dinamika Pertumbuhan 

Pasar perjalanan solo telah menunjukkan ketahanan dan ekspansi yang luar biasa, 

memantapkan dirinya sebagai segmen yang signifikan dalam pariwisata global. Market.us 

(2025) melaporkan bahwa pasar perjalanan solo di Amerika Serikat saja senilai USD 95,1 

miliar pada 2024, dengan pertumbuhan yang diproyeksikan mencapai USD 311,6 miliar pada 

2034 dengan compound annual growth rate sebesar 12,6%. Dalam pasar ini, perempuan 

mendominasi dengan pangsa 66,1%, didorong oleh proliferasi kelompok perjalanan khusus 

perempuan, perjalanan yang berfokus pada pemberdayaan, dan perhatian yang semakin tinggi 

terhadap pertimbangan keamanan perempuan. 

Centre for the Promotion of Imports from Developing Countries (CBI, 2024) memperkirakan 

bahwa perempuan menyumbang sekitar dua pertiga (64%) dari populasi wisatawan global, 

dengan wisatawan perempuan solo merepresentasikan 14% dari total permintaan pariwisata 

perempuan. Nilai ekonomi yang substansial dari demografis ini dibuktikan oleh kekuatan 

belanja gabungan perempuan sebesar USD 15 triliun, dengan estimasi pengeluaran sebesar 

USD 125 miliar untuk pengalaman perjalanan per tahun. Lebih lanjut, perempuan 

menunjukkan pola pengeluaran per hari yang lebih tinggi dibandingkan wisatawan laki-laki, 

memperkuat pentingnya strategis mereka bagi para pemangku kepentingan industri pariwisata. 



DESTINASI: Journal of Hospitality and Tourism Research  
Nomor 01, Volume 01, Tahun 2026 
https://jurnaldestinasi.id 

Muhammad Rahmad, Yudhistiro Daru Permono 64 

Tabel 1. Statistik Pasar Perjalanan Perempuan Solo Global (2024–2035) 

Indikator Pasar Nilai 2024 Proyeksi 2035 

Pasar Perjalanan Solo Global USD 471,67 miliar USD 2.092,34 miliar 

Pangsa Pasar Perempuan 52,67% Meningkat 

Pasar Perjalanan Solo AS USD 95,1 miliar USD 311,6 miliar (2034) 

Pangsa Perempuan AS 66,1% Berkembang 

CAGR Pasar Global 14,50% 2025–2035 

Sumber: Spherical Insights (2025); Market.us (2025); Grand View Research (2025) 

2.2 Pendorong Motivasional Perjalanan Perempuan Solo 

Riset akademis telah secara ekstensif mendokumentasikan kerangka motivasional yang 

kompleks yang mendasari keputusan perempuan untuk bepergian secara mandiri. Somasiri et 

al., (2022) mengidentifikasi pencarian kesendirian sebagai kebutuhan perjalanan fundamental 

di kalangan wisatawan perempuan solo, yang memungkinkan refleksi diri, pengambilan 

keputusan otonom, dan pengembangan kemandirian. Upaya mencari kesendirian tidak 

merepresentasikan isolasi, melainkan pemutusan koneksi yang disengaja dari kewajiban rutin 

untuk menghubungkan kembali identitas personal dalam lingkungan yang baru. Hal ini selaras 

dengan motivasi perjalanan transformatif yang lebih luas di mana pengalaman berfungsi 

sebagai katalisator pertumbuhan dan penemuan diri. 

Maiurro et al., (2024), yang mengkaji wisatawan perempuan solo paruh baya dan lansia asal 

Brasil, mengonfirmasi bahwa motivasi dan kebutuhan secara signifikan memengaruhi pilihan 

akomodasi dan aktivitas. Tujuan pengembangan diri mendorong pemilihan destinasi dan 

preferensi pengalaman, dengan potensi transformatif yang berfungsi sebagai kriteria evaluasi 

utama. Demikian pula, Tsai et al., (2023) dalam investigasi mereka tentang niat perjalanan solo 

perempuan Taiwan menunjukkan bahwa nilai-nilai personal—termasuk pengarahan diri (self-

direction), stimulasi, dan universalisme—secara positif memengaruhi motivasi perjalanan 

yang kemudian meningkatkan niat perilaku. 

Survei tahunan Solo Female Travelers Club (2025) menyediakan kuantifikasi kontemporer 

dari motivasi-motivasi ini, melaporkan bahwa 87% perempuan memilih perjalanan solo demi 

kebebasan dan fleksibilitas, 78% untuk perawatan diri dan relaksasi, sementara 74% mengutip 

keinginan untuk menjelajahi dunia tanpa menunggu teman perjalanan. Temuan-temuan 

empiris ini menegaskan bahwa perjalanan perempuan solo melampaui aktivitas rekreasi 

sederhana, berfungsi sebagai wahana pemberdayaan personal, pengujian batas diri, dan 

pembangunan identitas. 

2.3 Tantangan Keamanan dan Sisi Gelap Perjalanan Perempuan Solo 

Menyeimbangkan dimensi motivasional yang positif, literatur akademis secara ekstensif 

mendokumentasikan kekhawatiran keamanan sebagai kendala utama yang memengaruhi 

keputusan perjalanan perempuan solo. Su dan Wu (2022) secara eksplisit menyifatkan 

pertemuan negatif dengan orang asing laki-laki sebagai 'sisi gelap' perjalanan perempuan solo, 

mendokumentasikan pengalaman mulai dari perhatian yang tidak diinginkan dan komentar 

yang tidak pantas hingga pelecehan dan ancaman fisik. Riset mereka mengungkapkan bahwa 
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perempuan kerap menggunakan strategi penghindaran, memodifikasi perilaku, penampilan, 

dan itinerari untuk memitigasi risiko yang dipersepsikan. 

Ghaderi et al., (2025) mengkaji ancaman keamanan siber (cybersecurity) yang dihadapi 

wisatawan perempuan solo, mengidentifikasi pelanggaran data, pencurian identitas, phishing, 

ransomware, penguntitan siber (cyberstalking), dan pelecehan seksual daring sebagai 

kekhawatiran yang sedang berkembang. Analisis mereka berbasis Protection Motivation 

Theory mengungkapkan penilaian ancaman yang meningkat di antara peserta beserta 

komitmen yang sesuai terhadap strategi mitigasi. Riset ini memperluas wacana keamanan 

melampaui dimensi fisik untuk mencakup kerentanan digital yang melekat dalam praktik 

perjalanan kontemporer yang bergantung pada teknologi. 

Variasi regional dalam persepsi keamanan secara signifikan memengaruhi pilihan destinasi. 

Somasiri et al., (2022) mendokumentasikan pengalaman mengganggu yang dihadapi 

wisatawan perempuan solo di destinasi-destinasi Asia, sementara Hosseini et al., (2022) 

mengeksplorasi pengalaman wisatawan perempuan solo Iran, mengungkapkan tantangan yang 

berasal dari norma budaya dan ekspektasi sosial. Solo Female Travelers Club (2025) 

melaporkan bahwa 70% responden survei mengungkapkan kekhawatiran keamanan saat 

bepergian solo. Namun demikian, proporsi ini menurun seiring dengan akumulasi pengalaman 

perjalanan (77% di antara mereka yang memiliki kurang dari enam perjalanan solo 

dibandingkan 55% di antara mereka yang telah melampaui sepuluh kunjungan). 

Tabel 2. Kekhawatiran Keamanan Wisatawan Perempuan Solo dan Prevalensinya 

Kategori Kekhawatiran Keamanan Prevalensi Sumber 

Kecemasan keamanan umum saat bepergian solo 70% Survei SFTC 2024 

Merasa tidak aman bepergian sendiri (perempuan 

global) 

76% Condor Ferries 2025 

Biaya tinggi sebagai kekhawatiran utama 66% Survei SFTC 2024 

Pernah merasa khawatir akan keamanan dalam 12 

bulan terakhir 

21% Condor Ferries 2025 

Wisatawan perempuan pebisnis merasa kurang 

aman 

71% World Travel Protection 

2023 

Sumber: Diolah dari Solo Female Travelers Club (2025); Condor Ferries (2025); Riskline 

(2025) 

2.4 Pemberdayaan Perempuan dalam Pariwisata: Dimensi Teoretis dan Praktis 

Integrasi pemberdayaan perempuan dalam pengembangan pariwisata merepresentasikan 

konvergensi strategi ekonomi dan tujuan kemajuan sosial. UN Tourism (2024) melaporkan 

bahwa perempuan menyumbang 54% dari tenaga kerja pariwisata global tetapi tetap 

terkonsentrasi dalam kategori pekerjaan berketerampilan rendah, bergaji rendah, dan kerap 

bersifat informal. Konferensi Regional UN Tourism ke-2 tentang Pemberdayaan Perempuan 

dalam Pariwisata, yang diadakan di Bali, Indonesia (Mei 2024), secara eksplisit membahas 

strategi untuk meruntuhkan hambatan-hambatan yang menghambat kemajuan ekonomi dan 

sosial perempuan dalam sektor ini. 
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Petrović et al., (2024) mengkaji pemberdayaan perempuan sebagai katalisator transformasi 

komunitas pedesaan yang berkelanjutan melalui pariwisata, menunjukkan bahwa asosiasi 

perempuan semakin mendorong interaksi positif yang memperluas pengaruh ke seluruh 

komunitas. Pemodelan persamaan struktural mereka mengonfirmasi hubungan yang signifikan 

antara indikator pemberdayaan dan luaran pengembangan pariwisata yang berkelanjutan. 

Demikian pula, MDPI Economies (2025) mendokumentasikan implementasi pariwisata pro-

rakyat miskin (pro-poor tourism) di kawasan kepulauan Indonesia di mana program 

pemberdayaan perempuan berkontribusi pada kemandirian ekonomi rumah tangga dan 

ketahanan komunitas yang lebih luas. 

Konteks Indonesia menghadirkan peluang yang khas bagi inisiatif pariwisata yang dipimpin 

perempuan. Syafruddin et al., (2023) mengkaji aksesibilitas pemberdayaan perempuan dalam 

Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika, mendokumentasikan bagaimana pertumbuhan 

industri pariwisata telah mendorong jenis-jenis pekerjaan baru dan peluang kewirausahaan 

bagi perempuan yang sebelumnya terbatas pada ranah domestik. Pendekatan pemberdayaan ini 

mengintegrasikan penguatan kapasitas individual bersama pengembangan kelembagaan, 

adaptasi budaya, dan kerangka kebijakan yang responsif gender. 

3. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metodologi tinjauan literatur sistematis yang mensintesis berbagai 

sumber akademik dan industri. Kerangka penelitian mengintegrasikan publikasi yang telah 

melalui telaah sejawat dari jurnal terindeks Scopus berklasifikasi Q1 dan Q2, termasuk 

Tourism Management, Annals of Tourism Research, International Journal of Tourism 

Research, Journal of Travel Research, dan Asia Pacific Journal of Tourism Research. Selain 

itu, jurnal Indonesia terakreditasi Sinta (Sinta 1–2) yang membahas konteks pengembangan 

pariwisata lokal juga diintegrasikan. 

Statistik industri bersumber dari organisasi riset pasar yang otoritatif, termasuk Grand View 

Research, Spherical Insights, Market.us, dan Condor Ferries, bersama data survei dari program 

riset tahunan Solo Female Travelers Club. Identifikasi literatur menggunakan penelusuran kata 

kunci sistematis yang mencakup 'solo female travel', 'women travelers safety', 'gender tourism', 

'women empowerment tourism', dan 'female travel market'. Pendekatan analitis melibatkan 

sintesis tematik yang mengkaji persimpangan antara pendorong motivasional, kendala 

keamanan, dan strategi pemberdayaan dalam konteks pariwisata kontemporer. 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Peluang Pasar Strategis untuk Segmen Wisatawan Perempuan Solo 

Konvergensi skala pasar yang substansial, profil motivasional yang khas, dan kesenjangan 

layanan yang teridentifikasi menciptakan peluang strategis yang meyakinkan bagi para praktisi 

industri pariwisata. Compound annual growth rate sebesar 14,50% yang diproyeksikan hingga 

2035 mengindikasikan potensi ekspansi yang berkelanjutan, sementara pengeluaran per hari 

yang lebih tinggi dan pengaruh pengambilan keputusan demografis ini (82% dari semua 

keputusan perjalanan dibuat oleh perempuan menurut Skift Research, 2024) memperkuat daya 

tarik komersial. 
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Peluncuran 'Solo-ish Adventures' oleh G Adventures pada Oktober 2024 mencontohkan 

respons industri terhadap kebutuhan pasar yang teridentifikasi. Koleksi ini menampilkan 13 

itinerari di berbagai destinasi yang dipimpin secara eksklusif oleh Chief Experience Officer 

perempuan, menggabungkan 'Hari Saya' (Me Days) yang ditentukan untuk eksplorasi mandiri 

bersama kegiatan bonding kelompok yang terstruktur. Pilihan akomodasi hunian tunggal tanpa 

biaya tambahan menjawab kekhawatiran biaya yang terdokumentasi yang memengaruhi 66% 

wisatawan perempuan solo. Inovasi produk semacam itu menunjukkan model komersial yang 

layak yang selaras dengan preferensi wisatawan sekaligus menciptakan diferensiasi kompetitif. 

Destinasi-destinasi Indonesia memiliki potensi yang belum termanfaatkan secara substansial 

untuk pengembangan pasar wisatawan perempuan solo. Inisiatif pemasaran destinasi 

Yogyakarta yang mempromosikan pengalaman pengembangan diri bagi wisatawan perempuan 

solo (Brilliana et al.,, 2023) merepresentasikan praktik terbaik yang sedang berkembang dalam 

positioning yang tepat sasaran. Kampanye-kampanye semacam itu melampaui promosi 

berbasis atraksi tradisional untuk menekankan potensi pengalaman transformatif yang selaras 

dengan prioritas motivasional yang terdokumentasi. 

4.2 Pengembangan Infrastruktur Keamanan sebagai Keunggulan Kompetitif 

Menangani kekhawatiran keamanan merupakan prasyarat fundamental untuk merebut pasar 

wisatawan perempuan solo. Prevalensi kecemasan keamanan yang terdokumentasi sebesar 

70% merepresentasikan sekaligus hambatan dan peluang; destinasi dan operator yang secara 

efektif memitigasi kekhawatiran-kekhawatiran ini mencapai positioning kompetitif yang 

signifikan. Infrastruktur keamanan yang komprehensif mencakup dimensi fisik (petugas 

keamanan, pencahayaan, pengawasan), elemen prosedural (pelatihan staf, protokol darurat, 

sistem komunikasi), dan komponen psikologis (suasana yang mendukung, lingkungan yang 

inklusif, representasi perempuan yang terlihat). 

Observasi pengalaman bahwa kekhawatiran keamanan berkurang dengan akumulasi 

pengalaman perjalanan solo (dari 77% di kalangan wisatawan pemula hingga 55% di kalangan 

wisatawan berpengalaman) menunjukkan bahwa pengalaman awal yang positif menghasilkan 

manfaat berganda melalui kunjungan berulang dan rekomendasi dari mulut ke mulut. Investasi 

dalam infrastruktur keamanan, oleh karena itu, menghasilkan imbal hasil yang melampaui 

pendapatan segera untuk mencakup pengembangan pasar jangka panjang dan peningkatan 

reputasi destinasi. 

Nematpour et al., (2024) mengusulkan pengembangan zona perjalanan ramah perempuan, 

pemanfaatan teknologi untuk peningkatan keamanan, dan pengembangan komunitas dukungan 

daring sebagai respons strategis terhadap kendala yang dihadapi wisatawan perempuan solo 

Muslim. Rekomendasi-rekomendasi ini memiliki penerapan yang lebih luas di berbagai 

segmen wisatawan, menunjukkan kerangka komprehensif untuk positioning keamanan 

destinasi. 

4.3 Integrasi Pemberdayaan Perempuan sebagai Strategi Diferensiasi 

Partisipasi aktif perempuan dalam ekosistem pariwisata menciptakan lingkungan yang sangat 

beresonansi dengan wisatawan perempuan solo. Ketika wisatawan perempuan menjumpai 

profesional pariwisata perempuan dalam peran-peran yang terlihat—sebagai pemandu, 
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pengemudi, wirausahawan, dan manajer—persepsi keamanan dan autentisitas meningkat. 

Contoh-contoh Indonesia tentang pengemudi becak wisata perempuan di Yogyakarta (Sudarsih 

& Widisuseno, 2022) dan perajin perempuan di Bali (Yuni et al.,, 2025) menunjukkan 

bagaimana inisiatif yang dipimpin perempuan sekaligus memajukan pemberdayaan ekonomi 

dan daya tarik destinasi. 

Desa Ekowisata Pancoh di Yogyakarta (Maizida, 2024) memberikan contoh teladan 

keterlibatan perempuan dalam manajemen aktivitas wisata, yang menghadirkan pengalaman 

autentik dalam kerangka yang dikelola secara profesional. Demikian pula, konsep 'Dewi 

Pesisir', yang mengimplementasikan model pariwisata pro-rakyat miskin, memberdayakan 

perempuan pesisir untuk mengelola potensi pariwisata lokal sekaligus memberikan 

pengunjung peluang keterlibatan komunitas yang otentik. Inisiatif-inisiatif ini menunjukkan 

bahwa pemberdayaan perempuan dan pengembangan pasar merepresentasikan tujuan yang 

saling melengkapi daripada bersaing. 

Tabel 3. Inisiatif Pemberdayaan Perempuan Indonesia dalam Sektor Pariwisata 

Inisiatif Lokasi Dampak Pariwisata 

Pengemudi Becak 

Wisata Perempuan 

Yogyakarta Transportasi alternatif, wawasan budaya, 

peningkatan keamanan 

Koperasi Perajin 

Perempuan 

Bali Kerajinan tangan autentik, pelestarian budaya, 

dan kemandirian ekonomi 

Desa Ekowisata 

Pancoh 

Yogyakarta Pariwisata berbasis komunitas, pengalaman 

autentik, pembangunan berkelanjutan 

Program Dewi Pesisir Kawasan 

Pesisir 

Pariwisata pro-rakyat miskin, pemberdayaan 

komunitas pesisir, mata pencaharian yang 

beragam 

Kelompok Wanita 

Tani (KWT) 

Berbagai 

Daerah 

Pengembangan agrowisata, inovasi produk, dan 

kewirausahaan kolaboratif 

Sumber: Diolah dari Sudarsih & Widisuseno (2022); Yuni et al., (2025); Maizida (2024); 

Komalasari et al., (2024) 

4.4 Kerangka Strategis Holistis untuk Pengembangan Pasar Wisatawan Perempuan Solo 

Keterlibatan yang berhasil dengan pasar wisatawan perempuan solo memerlukan integrasi 

berbagai dimensi strategis. Komunikasi pemasaran harus melampaui pendekatan promosi 

konvensional untuk menekankan potensi pengalaman transformatif, jaminan keamanan, dan 

koneksi komunitas yang autentik. Pengembangan produk hendaknya mengintegrasikan 

fleksibilitas, opsi personalisasi, dan struktur harga yang ramah hunian tunggal. Pemberian 

layanan harus memastikan staf yang terlatih secara profesional dan bersikap hormat di 

sepanjang perjalanan pengunjung. 

Strategi tingkat destinasi hendaknya memprioritaskan partisipasi perempuan yang terlihat 

dalam ekosistem pariwisata, menciptakan solidaritas dan kepercayaan yang secara eksplisit 

dihargai oleh wisatawan perempuan solo. Investasi dalam infrastruktur keamanan—yang 

mencakup keamanan fisik, perlindungan digital, dan kenyamanan psikologis—merupakan 

syarat fondasi. Pendekatan kolaboratif yang melibatkan instansi pemerintah, asosiasi industri, 
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organisasi komunitas, dan kelompok perempuan memungkinkan respons yang komprehensif 

terhadap sifat multidimensi dari kebutuhan wisatawan perempuan solo. 

5. Kesimpulan dan Rekomendasi 

Penelitian ini mengonfirmasi bahwa perjalanan perempuan solo merepresentasikan segmen 

pasar yang substansial dan berkembang pesat dengan karakteristik khas yang memerlukan 

respons strategis yang terspesialisasi. Valuasi pasar global sebesar USD 471,67 miliar pada 

2024, dengan proyeksi pertumbuhan menuju USD 2.092,34 miliar pada 2035, 

menggarisbawahi peluang komersial yang signifikan. Dominasi wisatawan perempuan yang 

terdokumentasi (52,67–66,1% dari pasar perjalanan solo) dan pengaruh yang tidak 

proporsional dalam pengambilan keputusan perjalanan (82%) memperkuat pentingnya 

strategis mereka. 

Pendorong motivasional yang berpusat pada pencarian kesendirian, pengembangan diri, dan 

eksplorasi personal menciptakan peluang untuk positioning destinasi yang terdiferensiasi dan 

pengembangan produk berbasis pengalaman. Namun demikian, kekhawatiran keamanan yang 

persisten yang memengaruhi 70% wisatawan perempuan solo mengharuskan respons yang 

komprehensif yang mengintegrasikan infrastruktur keamanan fisik, pengamanan prosedural, 

dan lingkungan yang mendukung secara psikologis. Destinasi yang secara efektif menangani 

kekhawatiran-kekhawatiran ini mencapai keunggulan kompetitif melalui peningkatan reputasi 

dan loyalitas pengunjung. 

Inisiatif pemberdayaan perempuan dalam ekosistem pariwisata merepresentasikan pendekatan 

strategis yang menjanjikan, yang sekaligus memajukan daya tarik pasar dan tujuan 

pembangunan sosial. Contoh-contoh Indonesia, termasuk pengemudi becak wisata perempuan, 

koperasi perajin perempuan, manajemen desa ekowisata, dan pengembangan agrowisata 

kelompok wanita tani, menunjukkan model implementasi yang layak yang menghasilkan 

pengalaman autentik yang dihargai oleh wisatawan perempuan solo sekaligus berkontribusi 

pada ketahanan ekonomi komunitas. 

Rekomendasi strategis bagi para praktisi industri pariwisata Indonesia mencakup: (1) 

pengembangan kampanye pemasaran bertarget yang menekankan potensi pengembangan diri 

dan jaminan keamanan bagi wisatawan perempuan solo; (2) investasi dalam infrastruktur 

keamanan yang komprehensif mencakup dimensi fisik, prosedural, dan psikologis; (3) promosi 

aktif dan dukungan terhadap inisiatif pariwisata yang dipimpin perempuan yang menciptakan 

pengalaman pengunjung yang autentik dan memberdayakan; (4) kolaborasi lintas pemangku 

kepentingan pemerintah, industri, dan komunitas untuk memungkinkan pendekatan 

pengembangan destinasi yang terintegrasi; serta (5) pemantauan berkelanjutan terhadap 

preferensi dan kebutuhan wisatawan perempuan solo yang terus berkembang guna 

mempertahankan responsivitas pasar. 

Penelitian berikutnya hendaknya memperluas analisis konseptual ini melalui investigasi 

empiris tentang preferensi dan pengalaman spesifik wisatawan perempuan solo Indonesia. 

Studi komparatif lintas jenis destinasi, kajian pengaruh platform digital terhadap keputusan 

perjalanan, dan pelacakan longitudinal evolusi pasar akan memberikan wawasan berharga bagi 

penyempurnaan strategis yang berkelanjutan. Persimpangan perjalanan perempuan solo 
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dengan segmen-segmen yang sedang berkembang, termasuk pariwisata halal, 

merepresentasikan arah penelitian yang menjanjikan untuk pengembangan destinasi Indonesia. 
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